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ABSTRAK

Salah satu faktor yang menyebabkan kurangnya kecerdasan
interpersonal anak yaitu metode yang digunakan guru kurang
inovatif, permainan yang biasa digunakan pun kurang menarik
sehingga masih ada anak yang diam tidak mau mengikuti
pembelajaran, bermain secara sendiri-sendiri, bermain dengan
kelompok tertentu saja, anak tidak dapat berkerjasama dengan teman
yang lain atau pemilih akibatnya tidak ada interaksi ataupun
kerjasama antara anak satu dengan yang lainnya secara keseluruhan.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh permainan treasure
hunt terhadap kecerdasan interpersonal anak usia dini di RA Al-
Amanah Bandar Lampung.

Penelitian ini merupakan metode kuantitatif dengan menggunakan
jenis eksperimen semu (Quasy Experimen Design). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh peserta didik RA Al-Amanah Bandar
Lampung. Yang memiliki tiga kelas yaitu kelas B1 berjumlah 15
peserta didik, kelas B2 berjumlah 14 dan B3 berjumlah 15 peserta
didik. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive
sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas 51

sebagai kelas eksperimen dan kelas B3 sebagai kelas kontrol. Teknik

pengumpulan data adalah’observasi.dan. dokumentasi. Teknik analisis
data. dalam penelitian ini“menggunakan. uji t-tes untuk menjawab
hipotesis. Uji normalitas dengan menggunakan- rumus Kelmogorov
Smirnov untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak.
Kemudian uji Homegenitas dilakukan untuk.-mengetahui data bersifat
homogen atau tidak“dengan menggunakan rumus Kolmogorov
Smirnov.

Hasil penelitian ini menunjukan terdapat pengaruh terhadap
kecerdasan interpersonal anak usia dini  dengan menerapkan
permainan treasure hunt pengajuan hipotesis memperoleh nilai sig (2-
tailed) sebesar 0,000 < dari 0.05 yang memiliki nilai lebih kecil dari a,
sehingga dapat disimpulkan H, ditolak dan H, diterima yang berarti

bahwa terdapat pengaruh permainan treasure hunt terhadap
kecerdasan interpersonal anak usia dini di RA Al-Amanah Bandar
Lampung.

Kata Kunci: kecerdasan interpersonal, permainan treasure hunt



ABSTRACT

One of the factors that cause the child’s lack of interpersonal
intelligence is the method used by the teacher is less innovative, the
games commonly used are also less interesting so that there are still
children who don’t want to take part in learning, play individually,
play with certain groups, children cannot cooperative with other
friends of voters as a result there is no interaction of cooperation
between children with one another as a whole. The purpose of this
study was to determine the effect of the treasure hunt game on
interpersonal intelligence of early childhood at RA Al-Amanah
Bandar Lampung.

This research is a quantitative method using a quasi-experimental
type (Quary Experiment Design). The population in this study were all
students of RA Al-Amanah Bandar Lampung. Which has three
classes, namely class B1 totaling 15 students, class B2 totaling 14 and
B3 totaling 15 students. The sampling technique was carried out by
purposive sampling technique. The samples in this study were
students in class B1 as the experimental class and class B3 as the
control class. Data collection technique are observation and
documentation. Data analysis technique in this study used t-test.to
answer the hypothesis. Normality.test.using the Kolmogorov: Smirnov
test to determine whether the 'data isfnormality distributed or not. Then
the homogeneity test was carried out to determine whether.the data
was homaegeneous or not by using the Kolmogorov Smirnov test.

The results of this study indicate that there is an influence on
interpersonal intelligence,of ealy childhoed by applying the treasure
hunt game. The submission of the hypethesis obtains a sig (2-tailed)
value of 0,000 < from 0,05 which has a value smaller than a, so it can
be concluded that H, is rejected and H, is accepted. Means that there is
an effect of the treasure hunt game on the interpersonal intelligence of
early childhood RA Al-Amanah Bandar Lampung.

Keywords: interpersonal intelligence, treasure hunt game
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebagai bentuk menghindari terjadinya salah pengertian
dan penafsiran dalam memahami judul proposal ini maka
perlu dijelaskan secara singkat cakupan-cakupan yang
terdapat pada judul proposal adalah :

“PENGARUH PERMAINAN TREASURE HUNT
TERHADAP KECERDASAN INTERPERSONAL ANAK
USIA DINI DI RA AL-AMANAH BANDAR LAMPUNG”.
1. Pengaruh

Pengaruh adalah daya yang ada timbul dari sesuatu
yang baik orang maupun benda yang turut membentuk
watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.! Jadi
pengaruh pada penelitian ini adalah sesuatu kekuatan
yang timbul dari sesuatu, baik orang maupun benda yang
dapat memberikan perubahan.

2. Permainan Treasure Hunt

Permainany. Treasure Hunt adalah permainan untuk
menemukan sesuatu yang tersembunyi baik itu artikel,
lokasi atau tempat-tempat dengan menggunakan
serangkaian petunjuk.? Jadi permainan treasure hunt pada
penelitian ini adalah permainan untuk menemukan sesuatu
yang tersembunyi dengan menggunakan petunjuk.

3. Kecerdasan Interpersonal

Kecerdasan interpersonal merupakan kemampuan
untuk memahami dan bekerja sama dengan orang lain,
kecerdasan interpersonal ~mencangkup kemampuan
membaca orang atau menilai orang lain, kemampuan
berteman, dan keterampilan berinteraksi dengan orang

! Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta : Balai Pustaka, 2008)h.664
%Shiralkar w Shreekant, IT Through Experiential Learning : Learn, Deploy
and Adopt IT Through Gamification (India : Apres, 2016)h.52
*Shivelkar w/Sheeeiagy, 1TSEHapugh/beierietiatiaearnifeyjemedhan Deplog
and Adopt IT Through Gamification (India : Apres, 2016)h.52
1



dalam lingkungan baru.® Jadi, kecerdasan interpersonal
dalam penelitian ini adalah kemampuan seseorang untuk
berinteraksi dan memahami keadaan orang lain.
4. Anak Usia Dini

Anak usia dini merupakan masa anak mengalami
golden age. Disebut masa emas karena anak 0-6 tahun
adalah saat seluruh instrumen manusia terbentuk. Jadi,
anak usia dini merupakan masa perkembangan anak yang
sangat pesat yang terjadi di usia 0-6 tahun.

B. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk
mengembangkan kemampuan dan kepribadian individu
melalui proses atau kegiatan tertentu (pengajaran, bimbingan,
atau latihan) serta interaksi individu dengan lingkungannya
untuk mencapai manusia seutuhnya.’ Pendidikan dapat
membuat manusia memperoleh berbagai pengetahuan dan
dapatmengembangkan kemampuan yang dimilikinya untuk
diterapkan di dalam kehidupan seseorang, kesadaran akan
pentingnya pendidikan bagi anak usia sekolah /perlu
ditingkatkan terutama pada tingkat Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD). Anak usia dini merupakan masa. anak
mengalami-golden age. Disebut masa emas karena usia 0-6
tahun adalah.saat seluruh instrumen manusia terbentuk. Maka
masa emas pada anakrusia dini<harus dioptimalkan dengan
sebaik mungkin kemudian untuk mengoptimalkan kecerdasan
anak wusia dini, tentu membutuhkan tempat untuk
menstimulusnya selain dengan keluarga dirumah, pendidikan
anak usia dini merupakan tempat yang tepat, karena
pendidikan anak usia dini adalah bagi anak usia emas untuk
mengembangkan pondasi-pondasi dasar-dasar kehidupan.

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada bab 1 pasal 1

*Thomas Amstrong, Setiap Anak Cerdas. Terjemahan Lina
Buntaran,(Jakarta: Gramedia Pustaka, 2005)h.21

“Sary Yessy Nur Endah, Buku Mata Ajar Evaluasi Pendidikan, (Yogyakarta
: Andi Offset, 2015)h.8
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yang menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini adalah
suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak
lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian  rangsangan  pendidikan untuk  membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut
yang diselenggarakan pada jalur formal, non formal dan
informal.® Kemudian tujuan dari Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) menurut permendikbud no.137 tahun 2014 ayat (1)
pasal 4 pendidikan anak usia dini mempunyai tujuan yaitu
menjamin mutu pendidikan anak usia dini dalam rangka
memberikan landasan untuk melakukan stimulan pendidikan
dalam membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani
dan rohani sesuai dengan tingkat pencapaian perkembangan
anak, mengoptimalkan perkembangan anak secara holistik dan
integratif, dan. mempersiapkan  pembentukan  sikap,
pengetahuan, dan kecerdasan anak.®

Pendidikan anak usia dini pada hakikatnya ialah
pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan untuk
memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara
menyeluruh atau’ menekankan' pada pengembangan seluruh
aspek kepribadian anak. Dalam Al-Quran dijelaskan bahwa
anak-adalah hiasan hidup di dunia bagi manusia:*Sebagaimana
firman Allah. dalam surah Al-Kahfi ayat.46 sebagai berikut :

o e i SN Sl SN £l 455 o3
Sal 5525 5

Artinya : harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan
dunia tetapi amalan-amalan yang kekal lagi

salen adalah lebih baik pahalanya di sisi

Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi
harapan. (Q.S Al-Kahfi : 46)

®Undang-Undang Dasar 1945, Amandemen (Jakarta : Sandro Jaya Jakarta,
2004)h.24

®Aghnaita, Perkembangan Fisik-Motorik Anak 4-5 Tahun Pada
Permendikbud No. 137 Tahun 2014 (Konsep Kajian Untuk Anak), Jurnal Pendidikan
Anak, Vol 3 No 2 2017, 220-221



Dari penjelasan ayat diatas dapat disimpulkan bahwa
masa kanak-kanak merupakan masa paling penting dalam
proses pembentukan pondasi kepribadian yang akan
menentukan pengalaman anak selanjutnya.

Mengacu pada Permendikbud Rl No. 137 Tahun 2014
pasal 10 tertulis bahwa “Lingkup perkembangan anak
mencakup aspek agama dan moral, fisik motorik, kognitif,
bahasa, sosial emosional dan seni”. Perkembangan sosial
merupakan salah satu aspek dalam ruang lingkup
perkembangan anak usia dini. Pendidikan anak usia dini pada
dasarnya meliputi seluruh upaya dan tindakan yang dilakukan
oleh pendidik dan orang tua dalam proses perawatan,
pengasuhan, dan pendidikan pada anak dengan menciptakan
aura dan lingkungan dimana anak dapat mengeksplorasi
pengalaman yang memberikan kesempatan kepadanya untuk
mengetahui  dan memahami pengalaman belajar yang
diperolehnya dari lingkungan, melalui ~—7a mengamati,
meniru dan bereksperimen yang berlangst..., - 2cara berulang-
ulang dan melibatkan seluruh potensi dan kecerdasan anak.’
Kecerdasan anak tidak.berkembang dengan sendirinya, /tetapi
harus di stimulasi agar kecerdasan'tersebut dapat tumbuh dan
berkembang dengan baik. Kecerdasan bagi anak usia dini
memiliki-manfaat yang besar bagi dirinya dan-perkembangan
sosialnya, karena dengan.perkembangan kecerdasan yang baik
akan memudahkan anak bergaulsserta mampu menciptakan
hal-hal yang baru.® Kecerdasan tidak terbatas pada kecerdasan
intelektual yang diukur menggunakan beberapa tes intelegensi
saja. Akan tetapi, kecerdasan juga menggambarkan
kemampuan peserta didik pada bidang seni, spasial, olahraga,
berkomunikasi, dan cinta akan lingkungan. Salah satu
kecerdasan yang penting distimulasi untuk perkembangan

"Ariyanti, T. (2016). Pentingnya Pendidikan Anak Usia Dini Bagi Tumbuh
Kembang Anak The Importance Of Childhood Education For Child Development.
Dinamika Jurnal lImiah Pendidikan Dasar, 8(1)

8Ai Tita Puspitasari, Jurnal Mengembangkan Kecerdasan Interpersonal
Anak Usia Dini Melalui Pembelajaran Kooperatif Make A Matc, Vol. 5, No. 3
(Bandung : Edusentris, 2018)h.2
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anak pada kehidupan selanjutnya adalah kecerdasan
interpersonal, yang mana kecerdasan ini melibatkan
kemampuan  untuk  berkomunikasi, memahami  dan
bekerjasama dengan orang lain. Kecerdasan interpersonal
sangatlah diperlukan bagi kehidupan anak dalam bersosial.
Anak memiliki keterampilan sosial yang baik akan lebih
efektif dalam menjalankan hubungan sosial dengan
lingkungannya.

Kecerdasan interpersonal memiliki peran penting dalam
kehidupan karena manusia tidak bisa lepas dari interaksi
dengan orang lain, dalam artian manusia itu adalah makhluk
sosial yang didalamnya akan selalu berinteraksi dengan
manusia lainnya. Pada saat ini sangat sedikit yang
memperhatikan kecerdasan interpersonal untuk anak-anak
baik orangtua maupun pendidik itu sendiri, dari orang tua
sendiri biasanya hanya menganggap anak berprestasi apabila
mendapat juara kelas, banyak orangtua beranggapan bahwa
kognitif anak yang paling penting, karena. kurangnya
pemahaman orangtua tentang kecerdasan interpersonal. Dari
segi pendidik, masih banyak: juga pendidik yang hanya
mengajarkan baca, tulis, dan berhitung kepada anak. Dalam
Islam sebab bersosialisasi atau berinteraksi terhadap sesama
tereantum dalam Q.S Hujurat ayat 13 yaitu.:

S ot i, s 2. Aot _canOS o G & g0l
i \5_95\&:} l}; 2 bja& x> Ls.lblb ;.) o M Ll JL&J\ L@_i\‘:;
d @ & L for J o 2 or &

s ade all O (ST Al Xe 2SGsT O

Artinya : Hai manusia sesungguhnya kami telah menciptakan
kamu dari seorang laki-laki dan seorang
perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling
mengenal. Sesungguhnya vyang paling mulia
diantara kamu di sisi Allah ialah orang yang
bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui
lagi Maha teliti.(Q.S Hujurat : 13)



Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa setiap manusia
yang ada didunia ini pasti akan sangat membutuhkan yang
namanya sosialisasi sesama manusia. Karena manusia
diciptakan sebagai makhluk sosial. Bergaul adalah salah satu
cara yang dilakukan manusia untuk bersosialisasi dengan
sesama manusia dan bergaul sudah menjadi kebutuhan bagi
setiap manusia. Karena pada hakikatnya manusia tidak bisa
hidup sendiri.

Menurut Gardner kecerdasan interpersonal dianggap hal
biasa oleh orang tua padahal kecerdasan ini sangatlah penting
untuk anak sehingga mereka tahu bagaimana cara
menempatkan diri untuk berempati, bekerjasama dan
bersosialisasi. Anak-anak yang berkembang dalam kecerdasan
interpersonal peka terhadap kebutuhan orang lain, apa yang
dimaksud, dirasakan, direncanakan, dan dimimpikan orang
lain dapat ditangkap melalui pengamatan terhadap kata-
kata, gerak-gerik, gaya bicara dan sikap orang lain. Mereka
akan bertanya memberi perhatian atau memberi bantuan yang
dibutuhkan.  Kecerdasan interpersonal  menunjukkan
kemampuan seseorang. untuk peka terhadap perasaan jorang
lain, mereka cenderung untuk memahami dan berinteraksi
dengan orang lain sehingga mudah bersosialisasi dengan
lingkungan_ disekelilingnya. Kecerdasan semacam  ini juga
disebut kecerdasan sosial.” Menurut_Aristoteles, manusia
adalah makhluk sesialyang memiliki kecenderungan alamiah
untuk berhimpun dalam kelompok manusia juga, sehingga
memerlukan cara bergaul atau berteman yang baik yaitu
sosialisasi. Begitu pula dengan anak usia dini semakin usianya
bertambah, maka mereka memerlukan cara bersosialisasi dan
berinteraksi dengan orang lain. Armstrong berpendapat
bahwa kecerdasan interpersonal adalah berfikir lewat
berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain.™

®Howard Gardner. Multiple Intelligences Kecerdasan Majemuk Teori
Dalam Praktik. (Batam : Center InteraksarA 2003)h.21

Oyyliani Nuraini Sujiono, Bermain Kreatif Berbasis Kecerdasan, Jamak
(Jakarta : Indeks, 2013)h.61
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Dari beberapa pendapat diatas, maka dapat peneliti
simpulkan  bahwa  kecerdasan interpersonal  adalah
kemampuan seseorang dalam berinteraksi dan berhubungan
baik dengan orang lain, seperti mudah bersosialisasi
dilingkungan sekitar, memahami dan mengerti maksud
keinginan orang lain.

Berikut adalah tingkat Pencapaian Perkembangan
Kecerdasan Interpersonal menurut T. Safaria adalah :

Tabel 1.1
Tingkat Pencapaian Perkembangan Kecerdasan
Interpersonal
Pencapaian Indikator
Perkembangan
Kecerdasan Interpersonal Empati
Prososial

Kesadaran diri
Pemahaman etika social
Keterampilan pemecahan
masalah

Sumber : Sumber : T. Safaria, dikutip dari buku Interpersonal
Intelligence**

Berdasarkan tabel indikator . pencapaian Kkecerdasan
interpersonal anak setidaknya“anak dapat mencapai beberapa
indikator kemampuan perkembangan kecerdasan
interpersonal.

Berdasarkan hasil pra penelitian yang peneliti lakukan di
RA Al-Amanah Bandar Lampung di kelompok Bl dengan
jumlah 15 anak, terdapat beberapa indikator kecerdasan
interpersonal yang dalam perkembangannya belum mencakup
tahapan perkembangan yang seharusnya. Hal ini dibuktikan
pada data anak sebagai berikut :

11 T, Saparia,Interpersonal Intelegence (Yogyakarta : Amarabooks,
2005)h.23



Tabel 1.2

Perkembangan Kecerdasan Interpersonal Anak Usia Dini

di RA Al-Amanah Bandar Lampung

Indikator Perkembangan
No Nama Kecerdasan Interpersonal Ket
1 2 3 4 I 5
1 |ABS MB | MB | MB | MB sH BSH
2 |AAM BB | MB | MB | MB | MB MB
3 |ARA MB | MB | MB | MB | MB MB
4 |AAD BSH | BSH | MB | BSH | MB BSH
5 |AR BSH | MB | BSH | BSH | BB BSH
6 |AEC MB [ BSH | MB | MB | MB BSH
7 |DAP MB | MB | BSH | BSH | BB BSH
8 |[EWS MB | MB | MB | MB | MB MB
9 |LD BB | BB | MB | MB | MB MB
10 | MAA BB | BB | BB | BB | BB BB
11 |MZF BB BB MB | BB | MB MB
12 | N MB | MB | MB | MB | MB MB
13..RAR MB | BB MB | MB | BB MB
14 |RR BB [/MB ||MB ({ MB | BB MB
15| RAK BB BB MB 1=“MB | MB MB

Sumber : Data Anak Kelompok B1 RA Al-Amanah®?

Indikator penilaian :

1.

A A

Empati

Prososial

Kesadaran diri

Pemahaman etika sosial

Keterampilan pemecahan masalah

Berdasarkan tabel diatas ada 1 anak yang belum

berkembang, ada 9 anak mulai berkembang dan 5 anak
berkembang sesuai harapan dan 0 anak yang berkembang
sangat baik. Dapat diambil kesimpulan bahwa perkembangan

2 Data Penilaian Harian oleh Guru Kelas di RAAI-Amanah Bandar
Lampung, 13 Desember 2021
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kecerdasan interpersonal anak usia 5-6 tahun di RA Al-
Amanah Bandar Lampung belum berkembang sangat baik.

Selain itu, dalam proses pembelajaran masih terdapat
permasalahan dalam perkembangan kecerdasan interpersonal
anak karena metode yang digunakan guru pada pembelajaran
di kelas kurang inovatif, guru hanya berpegang teguh pada
buku-buku paket saja adapun permainan yang biasa digunakan
kurang menarik, sehingga masih ada anak yang diam tidak
mau mengikuti pembelajaran, bermain secara sendiri-sendiri,
bermain dengan kelompok tertentu saja, anak tidak dapat
berkerja sama dengan teman yang lain atau pemilih akibatnya
tidak ada interaksi ataupun kerjasama antara anak satu dengan
yang lainnya secara keseluruhan.

Dari data diatas bahwasannya kecerdasan interpersonal
anak belum berkembang sangat baik dan didalam proses
pembelajaran masih bersifat akademis. Maka dari itu peneliti
ingin meningkatkan kecerdasan interpersonal anak melalui
permainan treasure hunt.

Secara teori Bellanca yang menyatakan permainan
treasure hunt merupakan_suatu. metode yang bertujuan untuk
menemukan objek-objekiyang mewakili konsep-konsep,/dalam
pembelajaran. Kecerdasan yang terlibat dalam penerapan
permainan treasure hunt adalah verbal (linguistik), visual
(spasial), .dan_interpersonal. Jadi metode. ini dapat digunakan
untuk mengembangkan kecerdasan interpersonal anak.™

Kohen mengungkapkan bahwa Treasure Hunt merupakan
salah satu pendekatan yang menggabungkan aktivitas dalam
dan luar ruangan. Dalam permainan ini anak ditantang untuk
mengidentifikasi petunjuk atau clue untuk mencapai harta
karun. Permainan ini dapat meningkatkan aktivitas belajar
siswa karena pada dasarnya anak usia dini sangat aktif dan
suka bermain. Melalui bermain dapat memperoleh

®Bellanca, James. 2011. 200+ Strategi Dan Proyek Pembelajaran Aktif
Untuk Melibatkan Kecerdasan Siswa Edisi Kedua. Jakarta : PT. Indeks
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pembelajaran serta dapat meningkatnya sikap kerjasama,
bersikap sportif, dan saling menghargai.*

Sehingga peneliti  mengambil judul “PENGARUH
PERMAINAN  TREASURE  HUNT TERHADAP
KECERDASAN INTERPERSONAL ANAK USIA DINI DI
RA AL-AMANAH BANDAR LAMPUNG”

. ldentifikasi Masalah dan Batasan Masalah

a. ldentifikasi Masalah
Identifikasi masalah dapat ditemukan berdasarkan latar
belakang yang telah diuraikan diatas maka identifikasi
masalah dalam penelitian ini yaitu :
1. Metode pembelajaran kurang inovatif.
2. Guru mengajar menggunakan buku paket
3. Permainan yang biasa digunakan kurang menarik
4. Belum berkembangnya kecerdasan interpersonal anak
usia dini di RA Al-Amanah dengan baik.
b. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka masalah
dibatasi pada :
1. Permainan treasure hunt .
2. Kecerdasan Interpersonal Anak

. Rumusan Masalah

Berdasarkanbatasan masalah'dalam penelitian ini maka
rumusan masalah pada penelitian ini yaitu :

Apakah terdapat pengaruh permainan treasure hunt
terhadap kecerdasan interpersonal anak usia dini di RA Al-
Amanah Bandar Lampung?

1Kohen-Vacs, D., M. Ronen., & S. Cohen, Mobile Treasure Hunt Games

for Outdor Learning. Journal: Bulletin of the IEEE Technical Committee on Learning
Technology, Vol. 14, No. 4, 24-26
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E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

Untuk mengetahui pengaruh permainan treasure hunt

terhadap kecerdasan interpersonal anak usia dini di RA Al-
Amanah Bandar Lampung.

F. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini dapat menijadi salah satu
landasan, sumber informasi dat ata mengenai
keefektifan permainan treasure hunt yang dilaksanakan
pada Pendidikan Anak Usia Dini dalam menunjang
kecerdasan interpersonal.

Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti

Memberikan pengalaman kepada peneliti mengenai cara
melakukan penelitian, sehingga lebih terampil dalam
melakukan penelitian selanjutnya, serta - menambah
pengetahuan tentang pengaruh permainan treasure hunt
terhadap kecerdasan interpersonal anak usia dini:

b. Bagi Pendidik

Memberikan masukan kepada pendidik tentang cara
pengembangan kecerdasan interpersonal=di Raudhatul
AthfalAl-Amanah Bandar Lampung.

c. BagirAnakUsia Dini

Melalui  penelitian ini, diharapkan kecerdasan
interpersonal pada anak dapat berkembang dengan
optimal.

d. Bagi Sekolah

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat menjadi bahan
masukan dalam mengadakan fasilitas, sarana, prasarana,
media dan sumber belajar yang belum tersedia.

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Nunung Nur Janah,
Sholeh Hidayat dan Chusaery Rusdi Syarif yang berjudul
pengaruh penggunaan metode permainan treasure hunt
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dan kreativitas membuat catatan terhadap hasil belajar
siswa. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif, jenis penelitian yang digunakan adalah pre-
eksperimen. Desain penelitian adalah one group pretest-
posttest. Populasinya sebanyak 80 siswa dan sampel
kelas V A dan V B. Teknik pengumpulan data kuantitatif
yaitu data diperoleh dari hasil belajar IPS berupa hasil
belajar tertulis berupa pilihan ganda. Berdasarkan data
yang diperoleh hasil pengujian hipotesis dan pembahasan
hasil penelitian sebagaimana diuraikan diatas ditemukan
simpulan sebagai berikut yaitu terdapat perbedaan hasil
belajar siswa yang menggunakan metode treasure hunt
berarti lebih tinggi dibandingkan dngan menggunakan
metode kelompok. Dengan mean untuk treasure hunt
72,00 dan kerja kelompok 71,50 signifikansi 0,480 >
0,05."

2. Penelitian yang dilakukan oleh Anna Veronika, Zulkifli
dan Enda Puspitasari yang berjudul pengaruh permainan
berburu harta karun terhadap kecerdasan logika
matematika padasanak usia 5-6 tahun di TK Shandy/Putra
Telkom Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen dengan desain pretest-posttest control.group
desain. Pada penelitian anak adalah usia="5-6 tahun
berjumlah.75 anak dan sampel yang.digunakan adalah 20
anak, yang “terbagi menjadi dua kelas yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunake aitu observasi,
teknik analisis data menggunanan Uji-t dengan
menggunakan program SPSS 20. Berdasarkan data yang
diperoleh yaitu hipotesis penelitian terdapat pengaruh
penggunaan permainan berburu harta karun terhadap
kecerdasan logika matematika anak usia dini 5-6 tahun di
TK Shandy Putra Telkom Pekanbaru. Berdasarkan

Nurjanah N.,Hidayat S., & Syarif, C.R.(2016). Penggunaan Metode
Treasure Hunt dan Kreativitas Membuat Catatan Terhadap Hasil Belajar Siswa,
JTPPm (Jurnal Teknologi Pendidikan dan Pembelajaran):Edutech and Intructional
Research Journal), 3(1)
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analisis data diketahui t-hitung = 46,03 > t-tabel = 2,145
dengan sig (2-tailed) = 0,000.*

3. Penelitian yang dilakukan oleh Kessy Yolanda Resti,
Desyandri yang berjudul kontribusi metode treasure hunt
game dan kreatifitas guru terhadap hasil belajar siswa
dalam pembelajaran tematik terpadu di sekolah dasar.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa adanya kontribusi
antara kreatifitas guru dan metode treasure hunt game
terhadap hasil belajar siswa kelas 111.*'

4. Penelitian yang dilakukan oleh Riza Yunita Cahyani,
Dewi Triyanasari, Pinkan Amita Tri yang berjudul
pengaruh teknik treasure hunt game berbasis model think
pair share terhadap pengaruh hasil belajar matematika
siswa kelas Ill. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan jenis one group pretest-posttest.
Pengujian hipotesis menggunakan t-test, diperoleh data
hasil thitung = 20, 30 dengan t tabel = 2,101. Dengan
demikian karena t hitung> tabel (20, 30>2,101) maka H,
ditolak dan Ha.diterima.*®

5. Penelitian yang dilakukan oleh Dyah Lina Dewi Namiroh
yang berjudul pengaruh metode treasure hunt.terhadap
keterampilan komunikasi materi siklus-hidup hewan di
sekolah.dasar. Penelitian ini_diperoleh hasil nilai tes
keteramptlan kemunikasi«siswa mengalami peningkatan
sebesar 41,23%. Dengan demikian, penerapan metode
permainan treasure hunt sangat efektif digunakan dalam

v/eronika,A.,Zulkifli, Z., & Puspitasari, E. Pengaruh Permainan Berburu
Harta Karun Terhadap Kecerdasan Logika Matematika Pada Anak Usia 5-6 tahun di
TK Shandy Putra Telkom Pekanbaru (Doctoral Dissertation, Riau University)

7 Resti, K.Y (2021). Kontribusi Metode Treasure Hunt Game Dan
Kreatifitas Guru Terhadap Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Tematik Terpadu
Di Sekolah Dasar. Jurnal Inovasi Pendidikan dan Pembelajaran Sekolah Dasar, 5
(1), 91-101.

18 Cahyani, R.Y., Triyanasari,D., & Tri, P.A. (2019). Pengaruh Teknik
Treasure Hunt Game Berbasis Model think pair share terhadap pengaruh hasil belajar
matematika siswa kelas Ill. Jurnal Riset Pendidikan dan Inovasi Pembelajaran
Matematika (JRPIPM),3 (1), 1-7
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proses pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan
komunikasi siswa.™
Berdasarkan penelitian-penelitian  sebelumnya belum
banyak yang menguji pengaruh permainan treasure hunt
terhadap kecerdasan interpersonal anak usia dini kelompok B1
di RA Al-Amanah Bandar Lampung. Dalam penelitian diatas
peneliti menyimpulkan ada persamaan dan perbedaan dalam
penelitian yang ingin peneliti lakukan. Adapun persamaan dan
perbedaannya vyaitu :
a. Persamaan
Persamaan yang dapat disimpulkan dalam penelitian
terdahulu adalah dari penelitian pertama sampai kelima
sama-sama menggunakan metode permainan treasure
hunt.
b. Perbedaan
Perbedaan antara penelitian yang terdahulu dengan
penelitian yang ingin peneliti lakukan yaitu ingin
meningkatkan kecerdasan interpersonal anak  melalui
permainan treasure hunt.

H. Sistematika Penulisan
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini=menjelaskan tentang penegasan judul,-latar-belakang
masalah, identifikasi dan batasan masalah,.rumusan masalah,
tujuan masalah,““manfaat . penelitian, kajian penelitian
terdahulu yang relevan dan sistematika penulisan yang
dijelaskan secara singkat.

BAB Il LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN
HIPOTESIS
Bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang menyangkut
variabel-variabel yang diteliti dan hipotesis penelitian
perkiraan hasil serta menjawab rumusan masalah dari
penelitian.

! Namiroh, Dyah Lina Dewi, (2019) Pengaruh Metode Treasure Hunt
Terhadap Keterampilan Komunikasi Materi Siklus Hidup Hewan Di Sekolah Dasar,
jurnal Penelitian Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 7(2)
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BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan metode penelitian tentang metode
penelitian yang meliputi jenis penelitian, populasi, sampel dan
teknik pengumpulan data, definisi operasional variabel, uji
validitas, instrumen data dan uji hipotesis.

BAB IV PENELITIAN DAN BAHASAN

Bab ini menjelaskan tentang hasil pengaruh permainan
treasure hunt terhadap kecerdasan interpersonal anak usia dini
di RA Al-Amanah Bandar Lampung.

BAB V PENUTUP
Bab ini menjelaskan tentang simpulan dan rekomendasi.






BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Kecerdasan Interpersonal Anak Usia Dini
1. Pengertian Kecerdasan Interpersonal Anak Usia Dini

Anak usia dini merupakan yang berada pada rentang
usia 0-6 tahun, usia ini ditandai pada masa golden age
atau disebut masa keemasan. Anak usia dini menurut
Suyadi dan Ulfa adalah masa dimana pertumbuhan dan
perkembangan anak saat usia ini sangat menentukan bagi
kehidupan anak di masa yang akan datang. Sejalan
dengan itu menurut Mulyasapada masa ini pertumbuhan
dan perkembangan anak sedang berkembang dengan
pesatnya, sehingga anak memerlukan perhatian penuh dari
keluarga dan lingkungannya.® Salah satu upaya
pemerintah dalam meningkatkan kemampuan anak usia
dini yaitu dengan diselenggarakannya pendidikan anak
usia dini. Berdasarkan Undang-undang Tentang Sistem
Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya
pembinaan yang ditujukan-kepada anak dari lahir'sampai
usia enam tahun' yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membentuk pertumbuhan
dan.perkembangan jasmani dan rohaniagaranak memiliki
kesiapan. untuk memasuki pendidikan lebih lanjut (UU
Nomor 20 Tahun 2003 Bal'1 Pasal 1 ayat 14).

Pendidikan anak usia dini akan memberikan
rangsangan yang dapat mengembangkan potensi
kecerdasan anak yang terbentuk di usia dini, sehingga
pelaksanaan pendidikan harus sesuai dengan kebutuhan
dan tahap perkembangan anak. Setiap anak memiliki
kecerdasan yang berbeda-beda. Salah satunya kecerdasan
yang penting digunakan dalam kehidupan sehari-hari
adalah kecerdasan interpersonal.

2yyliani Nurani Sujiono. Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini.
(Jakarta : PT Indeks, 2009)h.6
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Armstrong menyatakan bahwa  kecerdasan
interpersonal merupakan kemampuan untuk memahami
dan bekerja sama dengan orang lain, selain itu
mendefinisikan  kecerdasan interpersonal  sebagai
kemampuan mempersepsi dan membedakan suasana hati,
maksud, motivasi, dan keinginan orang lain.** Lebih
lanjut  menurut Azwar kecerdasan interpersonal
merupakan  kemampuan yang digunakan dalam
berkomunikasi, kemampuan memahami, dan berinteraksi
dengan orang lain. Menurut Julia Jasmine kecerdasan
interpersonal ditampakkan pada kegembiraan berteman
dan kesenangan dalam berbagai macam aktivitas sosial
serta  ketidaknyamanan atau keengganan dalam
kesendirian dan menyendiri.?

Menurut  Goleman  kecerdasan interpersonal
merupakan kecerdasan yang mulai disadari dan dianggap
sebagai hal yang penting untuk menjalin komunikasi antar
individu. Kecerdasan interpersonal atau bisa juga
dikatakan kecerdasan sosial diartikan sebagai kemampuan
dan keterampilang.seseorang..dalam menciptakan relasi,
membangun relasi_dan mempertahankan relasi sosialnya
sehingga kedua belah pihak berada dalam situasi_saling
menguntungkan, harapan yang realistis.terhadap diri
sendiri dan.orang lain.”® Kata social maupun interpersonal
hanya penyebutannya saja yang berbeda, tetapi keduanya
menjelaskan maksud dan inti yang sama.

Howard Gardner mengungkapkan bahwa kecerdasan
interpersonal adalah kemampuan untuk berhubungan
dengan orang lain. Kecerdasan interpersonal yang baik
membuat yang bersangkutan mempunyai kepekaan hati

ZArmstrong, Thomas, Kinds Of Smart. Menemukan dan Meningkatkan

Kecerdasan Anda Berdasarkan Teori Mutiple Intellegence. (Jakarta : PT Gramedia
Pustaka Utama, 2005)h.10

Zjylia Jasmine, Mengajar dengan Kecerdasan Majemuk (Bandung :

Nuansa, 2007)h.26

ZGoleman Daniel, Social Intellegence (Ilmu Baru Tentang Hubungan Antar

Manusia) (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2007)h.5
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yang tinggi sehingga bisa berempati tanpa menyinggung
apalagi menyakiti perasaan orang lain.?*

Selain itu, kecerdasan interpersonal yaitu kemampuan
untuk mengamati dan mengerti maksud, motivasi dan
perasaan orang lain sehingga mudah bersosialisasi dengan
lingkungan disekelilingnya. individu memiliki kecerdasan
interpersonal juga dapat dikatakan sebagai individu
memiliki kecerdasan sosial karena memiliki kemampuan
menjalin  persahabatan dengan teman juga mampu
memimpin, mengorganisir, menangani perselisihan antar
teman, memperoleh simpati dari teman yang lain dan
sebagainya.”

Dari beberapa pengertian di atas, maka kecerdasan
interpersonal anak usia dini adalah kemampuan anak
untuk memahami merespon dan mempersepsikan maksud,
motivasi, dan perasaan orang lain sehingga dapat
bersosialisasi  dengan  lingkungan disekelilingnya.
Kecerdasan interpersonal penting dalam - kehidupan
manusia karena pada dasarnya manusia tidak bias
menyendiri. Banyak kegiatan dalam hidup manusia terkait
dengan orang lain, begitu. juga seorang anak!' yang
membutuhkan  dukungan orang-orang disekitarnya.
Keterampilan sosial anak terjalin _melalut hubungan
dengan.teman sebayanya.

2. Ciri-ciri Kecerdasan Interpersonal

Kemampuan mempersiapkan dan membedakan dalam
modus, maksud tertentu, motivasi dan perasaan dari orang
lain. Ini merupakan bagian dari multiple intellegence yang
menghasilkan pengetahuan yang diperoleh melalui
komunikasi dengan orang lain seperti bekerja sama dalam
tim. Kecerdasan interpersonal memiliki ciri-ciri : a) punya
banyak teman, b) banyak bersosialisasi di sekolah dan

24gyyadi, Teori Pembelajaran PAUD (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
2014)h.133-134

BHoward Gardner. Multiple Intelligences Kecerdasan Majemuk Teori

Dalam Praktik. (Batam : Center Interaksara, 2003)h.21
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lingkungannya, c) tampak sangat mengenali lingkungan,
d) terlibat dalam kegiatan kelompok diluar sekolah, e)
berperan sebagai penengah pada teman-teman atau
keluarga jika ada konflik, f) menikmati permainan
kelompok, g) bersimpati besar terhadap perasaan orang
lain, h) menjadi sebagai penasehat atau pemecah masalah
diantara teman-temannya, i) menikmati mengajar orang
lain, j) berbakat untuk menjadi pemimpin.?

Secara sederhana anak yang mempunyai kecerdasan
interpersonal memiliki ciri-ciri sebagai berikut : a)
mengetahui bagaimana cara giliran ketika bermain, b)
suka bersosialisasi dengan teman seusianya, c) tertib
menggunakan alat atau benda mainan sesuai dengan
fungsinya, d) tertib dan terbiasa menunggu giliran atau
antri, e) memiliki empati yang baik atau memberi
perhatian lebih kepada orang lain, f) mampu memimpin
kelompok bermain yang lebih besar (antara 4-8 orang), g)
terampil memecahkan masalah sederhana.?’

Strategi Pengembangan Kegcerdasan Interpersonal
Kecerdasan /interpersonal’ pada seseorang bisa
berubah dan dapat ditingkatkan. Anita Lie menyatakan
pahwa. kecerdasan manusia bisa berkembang sejalan
dengan _interaksi manusia~dengan..alamnya. Manusia
mempunyal kemampuan untuk belajar dan meningkatkan
potensi kecerdasan yang dimilikinya.
Hal-hal berikut ini yang dapat dilakukan untuk
mengembangkan kecerdasan interpersonal anak menurut
Anita Lie yaitu :
1. Ungkapkan perasaan kasih dan sayang secara eksplisit
Anak membutuhkan kasih sayang baik dari
keluarga, teman maupun orang-orang di sekitarnya.

%Nilawati Tadjuddin, Optimalisasi Kecerdasan Jamak, (Bandar Lampung :

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat IAIN Raden Intan Lampung,

2014)h.21
Z'syyadi, Psikologi Belajar PAUD, (Yogyakarta : PT. Bintang Pustaka

Abadi, 2011)h.173
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Rasa cinta dan kasih sayang yang selalu diperolehnya
akan membuat anak tumbuh menjadi pribadi dengan
kecerdasan interpersonal yang mantap.

Berikan penghargaan atas setiap pemberian atau
ungkapan kasih sayang anak

Anak-anak tidak segan untuk mengungkapkan
kasih sayangnya kepada orang disekitarnya terutama
orang tua. Pelukan, ciuman, gurauan, tingkah laku
manja adalah cerminan kebutuhan pengungkapan rasa
kasih sayang anak. Respon yang positif terhadap
ungkapan kasih sayang anak akan membuat anak
merasa dihargai, diperhatikan dan dicintai. Hal ini
akan berpengaruh pada pengenalan diri anak dan
peningkatan kecerdasan interpersonal.

Ajari anak untuk mengenali perasaan orang lain
melalui sinyal-sinyal non verbal

Mengenali ekspresi dan gerakan tubuh orang lain
sangat penting bagi anak. Anak akan belajar
mengesampingkan keinginan-keinginannya dengan
melihat kebutuhan orang lain.

Beri kesempatan anak untuk berhadapan dengan orang
lain

Kemampuan berinteraksi dengan-erang lain harus
ditanamkan sejak dini dan secara bertahap. Orang tua
maupun-guru perlu membimbing dan menuntunnya
antara lain dengan cara memberikan kesempatan
untuk bertanya, berbicara, maupun melakukan
interaksi dengan orang banyak.

Pahami kebutuhan anak akan persahabatan dengan
teman sebaya dan dukung kegiatan-kegiatan positif
bersama teman.

Anak membutuhkan persahabatan dengan teman
sebayanya. Hal-hal yang mungkin tidak dapat
dilakukan dengan orang tuanya, anak dapat
melakukan dengan teman-temannya. Bersama teman-
temannya anak dapat memenuhi kebutuhan untuk
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bermain, didukung, dipercaya dan diterima sebagai
individu.”®
Sejalan  dengan hal-hal di atas, kecerdasan

interpersonal mempunyai tiga dimensi utama yaitu social
sensitivity, social insight, social communication. Perlu
diingat bahwa ketiga dimensi ini merupakan satu kesatuan
utuh dan ketiganya saling mengisi satu sama lain.
Sehingga jika salah satu dimensi timpang, maka akan
melemahkan dimensi lainnya.

Berikut ini tiga dimensi kecerdasan interpersonal :

1. Social Sensitivity atau sensitivitas social adalah

kemampuan anak untuk mamy 1erasakan dan
mengamati reaksi-reaksi atatu perubahan orang lain
yang ditunjukkan baik secara verbal maupun non
verbal. Sosial sensitivity ini meliputi sikap empati dan
sikap prososial. Empati merupakan kemampuan untuk
mengetahui  bagaimana perasaan orang lain.
Sedangkan sikap prososial adalah sebuah tindakan
moral yang harus dilakukan secara kultural seperti
berbagi, membantu_seseerang yang membutuhkan,
bekerjasama/‘dengan orang lain, dan mengungkapkan
simpati. Jadi, sikap prososial adalah sikap® dari
seseorang dalam melakukan tindakan.kepada orang
lain yang berhubungan- dengan._budaya dan sosial,
artinya yang dilakukan sering dan menjadi kebiasaan
diri seseorang. Sikap prososial lebih pada tindakan
kebaikan-kebaikan seseorang yang dilakukan hanya
untuk membantu dan meringankan beban orang lain.
Niat dari kebaikan yang dilakukan hanya untuk
membantu dan meringankan beban orang lain, tidak
mengharapkan imbalan atau balasan tertentu dari
orang yang telah dibantu. Contoh dari sikap prososial
adalah berbagi bekal kepada teman yang tidak
membawa bekal, membantu guru membereskan

% Anita Lie, (2003). 101 Cara Menumbuhkan Rasa Percaya Diri Anak.

(Jakarta : PT Elek Media Kumpulan Do Gramedia), h. 123
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mainan,  bekerjasama  dengan  teman = saat
menyelesaikan tugas kelompok, mengungkapkan
perhatian atas kesedihan yang sedang dihadapi orang
lain, ikut berdoa untuk kesembuhan teman yang
sedang sakit dan lain-lain. Anak yang memiliki
sensitivitas sosial yang tinggi akan mudah memahami
dan menyadari adanya reaksi-reaksi tertentu dari
orang lain, entah reaksi tersebut positif atau negatif.

2. Sosial Insight merupakan kemampuan anak untuk
memahami dan mencari pemecahan masalah yang
efektif dalam suatu interaksi sosial, sehingga masalah-
masalah tersebut tidak menghambat apa lagi
menghancurkan relasi sosial yang dibangun anak.
Yang didalamnya terdapat juga kemampuan anak
dalam memahami kemampuan sosial dan etika sosial
sehingga anak mampu menyesuaikan dirinya dengan
situasi tersebut.Pondasi dasar dari social insight ini
adalah berkembangnya kesadaran diri anak secara
baik. Kesadaran diri yang berkembang ini akan
membuat anak mampu memahami keadaan dirinya
baik keadaan internal . maupun eksternal seperti
menyadari emosi-emosinya yang sedangs muncul
(internal) atau menyadari penampilan-eara berpakaian
sendiri, cara bicara dan intonasi.suaranya (eksternal).

3. Social"Communication‘atau penguasaan keterampilan
komunikasi sosial merupakan kemampuan individu
untuk menggunakan proses komunikasi dalam
menjalin dan membangun hubungan interpersonal
yang sehat. Dalam proses menciptakan, membangun
dan mempertahankan relasi sosial, maka seseorang
membutuhkan sarananya. Tentu saja sarana yang
digunakan adalah melalui proses komunikasi, yang
mencangkup baik komunikasi verbal, non verbal
maupun komunikasi melalui penampilan fisik.

Terkait dengan  ketiga  dimensi  kecerdasan
interpersonal di atas, berikut ini keterampila- keterampilan
dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal :
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1)
2)
3)
4)

5)
6)
7)

Mengembangkan sikap empati

Mengembangkan sikap prososial

Mengembangkan kesadaran diri anak

Mengajarkan pemahaman situas’ sial dan etika
social

Mengajarkan pemecahan masalah efektif pada anak
Mengajarkan berkomunikasi dengan santun pada anak
Mengajarkan cara mendengarkan efektif

Untuk mengembangkan keterampilan kecerdasan

interpersonal di atas, orang tua dan lingkungan berperan
penting sebagai model yang akan ditiru oleh anak.
Keterampilan-keterampilan kecerdasan interpersonal akan
dibahas satu persatu di bawah ini :

1.

Mengembangkan sikap empati pada anak

Kemampuan memahami perasaan orang lain
(empati) diungkapkan anak ketika mereka melihat
orang lain terluka atau sedih. Metode disiplin dan
pola asuh orang tua memberikan pengaruh dalam
pembentukan kemampuan berempati anak.
Mengembangkan sikap presosial pada anak

Perilaku/ prososial[ adalah tindakan moral yang
harus dilakukan secara kultural seperti berbagi,
membantu  seseorang yang  membutuhkan
bekerjasama dengan orang lain,.dan mengungkapkan
simpati. Perilaku ini menuntut anak untuk mengontrol
diri sendiri dalam menahan diri dari egoismenya.
Perkembangan  perilaku  prososial  dipengaruhi
terutama oleh lingkungan keluarga karena orang tua
menjadi model bagi anak dalam kehidupan sehari-
hari.

Untuk mengembangkan perilaku prososial dalam
kegiatan sehari-hari, hal yang dapat dilakukan adalah :
a) Memberi contoh nyata tentang pentingnya

perilaku prososial dengan melakukan kegiatan

membantu, berbagi, dan memberi kepada orang
lain
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b) Bertindak dengan adil dalam memberikan
perhatian dan kasih sayang pada semua anak

c) Mengajak anak dalam kegiatan-kegiatan amal
social seperti mengunjungi panti asuhan, kerja
bakti atau menyumbangkan uang untuk pengemis
jalanan.

d) Jelaskan pada anak dengan bahasa yang mudah
dipahami anak tentang keuntungan dari
berperilaku prososial.

e) Bertindak tegas jika melihat anak berperilaku
mementingkan dirinya sendiri, tidak mau
bekerjasama dengan orang lain atau tidak mau
membantu orang lain ketika sebenarnya anak
mampu membantunya.

f) Memuji anak ketika ia berhasil menunjukkan
tindakan membantu temannya, mau berbagi
dengan saudaranya dan mau bertindak kooperatif
dengan sebayanya.

g) Membimbing anak untuk mampu memilih teman-
teman yang baik.

Mengembangkan kesadaran diri anak
Kesadaran diri merupakan kemampuan seseorang
dalam menginsafi totalitas keberadaannya sejauh
mungkin.  Anak mampu__memproses kepekaan,
perasaan, penilaian, dan maksud dalam diri anak
sehingga dapat menanggapi, bersikap, berkomunikasi
dan bertindak dalam situasi yang berbeda.

Beberapa cara untuk meningkatkan kesadaran diri

adalah :

a) Menyelidiki cara membuat penilaian,
penilaian berupa kumpulan kesan, penafsiran,
evaluasi dan harapan yang liki seseorang
terhadap diri sendiri, orang lain maupun
lingkungan. Penilaian ini akan membantu belajar
bagaimana pemikiran seseorang dapat
mempengaruhi perasaan, tindakan dan reaksinya
agar dapat diubah dan disesuaikan.
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b)

d)

Menyelaraskan diri dengan indera

Pancaindera merupakan sumber data tentang
dunia. Melalui pancaindera kita dapat melihat,
mendengar, mencium dan merasakan apa yang
ada disekitar kita, walaupun tidak selalu sesuai
kebenarannya apa yang kita tangkap melalui
pancarindera dengan kejadian yang sebenarnya.
Kemampuan menyelaraskan pancaindera sangat
penting agar kita dapat memerika, mengklarifikasi
dan mengubahh penilaian jika diperlukan.
Mengenali perasaan

Perasaan berhubungan dengan respon emosional
yang spontan terhadap penafsiran dan harapan
seseorang. Perasaan negative biasanya lebih
menyakitkan hati, dan membuat kita merasa lebih
buruk jika kita tidak berusaha menyadarinya.
Perasaan seperti itu harus kita pahami agar kita
dapat mengubah dan mengontrolnya.

Mempelajari segala intensi

Intensi merujuk_padashasrat jangka panjang dan
jangka pendek ‘dalam’ hidup seseorang. Hal-hal
yang ingin kita lakukan hari ini, minggu depan,
akhir tahun atau bahkan sepanjang=hidup Kkita.
Kita_harus mengetahui apa_yang menjadi intensi
kita sehingga dapat membuat strategi yang baik
untuk bertindak.

Memperhatikan tindakan

Tindakan bersifat fisik dan dapat diamati. Kita
harus berhati-hati dalam mengambil tindakan.
Kita dapat memilih untuk melakukannya atau
tidak melakukannya dengan memikirkan dampak
yang akan terjadi dari pilihan tersebut.

Mengajarkan pemahaman situasi sosial dan etika
sosial pada anak

Etiket menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) adalah adat sopan santun atau tata krama yang
perlu selalu diperhatikan dalam pergaulan agar
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hubungan selalu baik. Aturan ini mencakup banyak
hal seperti bagaimana etiket dalam bertamu, berteman,
makan, minum, bermain, meminjam, meminta tolong,
berbicara, mendengarkan, berpakaian dan sebagainya.
Semua itu harus dipahami anak dengan baik agar anak
mampu menyesuaikan perilakunya dalam setiap
situasi sosial.
Mengajarkan pemecahan masalah efektif pada anak
Setiap anak membutuhkan keterampilan untuk
memecahkan masalah secara efektif agar dapat
menyelesaikan konflik-konflik yang terjadi. Anak
yang memiliki kecerdasan interpersonal yang tinggi
memiliki keterampilan memecahkan konflik antar
pribadi yang efektif dibandingkan dengan anak yang
kecerdasan interpersonalnya rendah.
Mengajarkan berkomunikasi dengan santun pada anak
Ada empat keterampilan komunikasi dasar yang perlu
dilatih pada anak yaitu :
a) Berlatih memberikan umpan balik
Umpan,balik yang.baik adala® pan balik yang
diarahkan ' pada perilaku, woundn pribadinya.
Keterampilan in1 harus dikuasai anak agar
pemberian umpan balik tidak malah'menimbulkan
salah persepsi yang berakibat pada konflik antar
pribadi.
b) Berlatih mengungkapkan perasaan
Ada dua cara dalam mengungkapkan perasaan
yaitu : pengungkapan secara verbal dan
pengungkapan secara non-verbal. Pengungkapan
secara verbal dilakukan melalui media kata-kata
dengan mendeskripsikannya, sedangkan
pengungkapan secara non-verbal menggunakan
sorot mata yang tajam, senyuman, kepalan tinju,
atau raut wajah.
c) Berlatih mendukung dan menanggapi
Kecocokan dalam memberikan tanggapan adalah
hal yang penting. Jika salah dalam menanggapi
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perasaan orang lain, maka hubungan akan menjadi
terhambat. Orang akan merasa tidak dimengerti
dan dihargai. Jika tanggapan yang diberikan anak
sesuai dengan yang dirasakan orang lain, maka
orang lain akan semakin percaya kepada anak.
d) Berlatih menerima diri dan orang lain
Sebelum anak mampu menerima orang lain, dia
harus mampu menerima dirinya sendiri apa
adanya. Seringkali penerimaan diri yang matang
akan mendorong anak menerima orang lain secara
utuh.
7. Mengajarkan cara mendengarkan efektif pada anak
Keterampilan mendengarkan akan menunjang
proses komunikasi anak dengan orang lain, sebab
orang akan merasa dihargai dan diperhatikan ketika
mereka merasa didengarkan. Sebuah hubungan
komunikasi tidak akan berlangsung baik jika salah
satu  pihak tidak mengacuhkan apa @ yang
diungkapkannya. %

Dari penjelasan |di atas ‘dapat disimpulkan bahwa
masing-masing keterampilan memiliki fungsi penting
dalam-_pengembangan kecerdasan interpersonal anak.
Dalam pelaksanaannya - keterampilan-keterampilan
tersebut Dberkaitan» satu: sama lain. Agar kecerdasan
interpersonal dapat berkembang dengan baik, diharapkan
orangtua, guru maupun masyarakat saling bekerjasama
dan memberikan bimbingan yang maksimal.

4. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kecerdasan

Interpersonal

Kecerdasan interpersonal dipengaruhi dua factor
utama yang saling terkait menurut Safaria yaitu :
1) Faktor genetik

2T, Saparia,Interpersonal Intelegence (Yogyakarta : Amarabooks,

2005)h.23
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Faktor genetik atau keturunan merupakan faktor
kecerdasan yang sudah ada atau terberikan karena
terkait dengan saraf-saraf yang ada pada organ
otak.Kecepatan otak mengolah atau memproses
masukan yang didapat amat tergantung pada kondisi
dan kematangan otak. Jika orangnya dalam keadaan
baik, maka proses pengolahan apapun yang diterima
otak akan ditangkap dengan baik dan dijalankan
sesuai perintah otak.

2) Faktor lingkungan

Selain faktor genetik yang dibawa sejak lahir,
lingkungan pun menimbulkan perubahan-perubahan
yang berarti bagi perkembangan kecerdasan individu.
Ada empat faktor lingkungan yang mempengaruhi
terhadap  perkembangan  potensi  kecerdasan
interpersonal siswa yaitu : lingkungan rumah (pola
asuh, stimulasi, dan _lain-lain), pengajaran,
kecukupan nutrisi, pendidikan di sekolah.

Sedangkan menurut Amstrong terdapat beberapa

faktor yang mempengaruhi;kecerdasan individu, yaitu :

1)

2)

3)

Faktor /biologis, | termasuk didalamnya faktor
keturunan atau genetis, luka atau cidera otak.sebelum,
selama dan sesudah kelahiran.

Sejarah hidup pribadi, _termasuk didalamnya
pengalaman-dengan orang tua, guru, teman sebaya,
kawan-kawan dan orang lain, baik yang
membangkitkan ~ maupun  yang  menghambat
pengembangan kecerdasan. Hal-hal yang harus
diperhatikan dalam aktivitas bermain bagi anak
prasekolah yaitu ekstra energy, waktu, alat permainan,
ruangan untuk bemain, pengetahuan cara bermain,
dan teman bermain.

Latar belakang budaya dan sejarah, termasuk waktu
dan tempat dilahirkan dan dibesarkan serta sifat dan
kondisi perkembangan historis atau kultural ditempat-
tempat yang lain.
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5. Karakteristik Individu Yang Memiliki Kecerdasan

Interpersonal

Individu memiliki keterampilan atau kecerdasan
interpersonal yang tinggi, tentunya memiliki karakteristik-
karakteristik yang berbeda dengan individu yang tidak
memiliki kecerdasan interpersonal.

Menurut Tedjasaputra individu memiliki kecerdasan
interpersonal memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

a) Memahami dan berinteraksi dengan orang lain
didalam situasi menang kalah.

b) Mampu berkomunikasi secara berkesan dengan
memberi respon lisan dan bukan lisan.

c) Mendengarkan tanpa membuat penilaian atau
judgemen.

d) Berupaya memotivasi orang lain.

e) Percaya pada orang lain.

f)  Memiliki sikap empati.

g) Senang berhubungan dengan orang lain.

h)  Dapat berkerjasama dalam situasi kelompok.

Syamsu dan Juntika. memaparkan mengenai
karakteristik individu ang. memiliki = kecerdasan
interpersonal yang baik diantaranya yaitu :
a)=Memiliki hubungan emosional yang-erat dengan

orang..tuanya, - serta .dengan_orang yang ada di

lingkungannya.

b) Mampu mempengaruhi pendapat dan aktivitas
kelompok.

c) Mampu beradaptasi dengan berbagai lingkungan
serta menerima berbagai umpan balik terhadapnya.

d) Mampu berkomunikasi baik secara verbal maupun
non verbal.

Juntika menyebutkan mengenai ciri yang menonjol
dari individu yang memiliki kecerdasan interpersonal
sebagai berikut :

a) Memiliki kemampuan bernegosic _ ng tinggi.
b) Mahir berhubungan dengan orang lain.
c) Mampu membaca maksud hati orang lain.



31

d) Menikmati berada ditengah-tengah orang banyak.
e) Memiliki banyak teman.

f)  Mampu berkomunikasi dengan baik.

g) Menikmati kegiatan bersama.

h) Suka menengahi pertengkaran.

i)  Mampu membaca situasi yang baik.

B. Permainan Treasure Hunt
1. Konsep Dasar Metode Treasure Hunt

Metode berasal dari bahasa Yunani yaitu “metha”
yang artinya “melalui atau melewati” dan “hodhos” yang
berarti “jalan atau cara”. Metode berarti jalan atau cara
yang harus dilalui untuk mencapai tujuan tertentu.®
Secara umum metode diartikan sebagai cara melakukan
sesuatu. Sedangkan secara khusus, metode pembelajaran
dapat diartikan sebagai cara atau pola yang khas dalam
memanfaatkan berbagai prinsip dasar pendidikan. Selain
itu, metode juga merupakan teknik dan sumber daya
terkait lainnya agar terjadi proses pembelajaran pada diri
pembelajar.®* Sedangkan .teknik itu sendiri mértipakan
jabaran metode Sesuai [dengan alat dan sifat alat yang
dipakai.** Secara etimologi kata treasure mempunyai arti
harta karun. Sedangkan kata hunt berarti“mencari atau
berburu.® Treasure hunt merupakan salah satu model
pembelajaran kooperatif yang memiliki unsur kerja sama
yang tinggi.

Menurut Bell dan Kahrhoff metode treasure hunt
merupakan kegiatan pembelajaran yang menuntut siswa
mencari  serangkaian petunjuk untuk mendapatkan
informasi baru. Kegiatan ini membutuhkan banyak waktu

*Binti Maunah, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Teras, Yogyakarta,
2009)h.56

%7ainal Agib, Model-model, Media, dan Strategi Pembelajaran
Kontekstual (Inovatif), (Bandung : YRama Widya, 2013)h.102

®Miftahul Huda, Kooperatif Learning : Metode, Teknik, Struktur, dan
Model Terapan, (Yogyakarta : Pustaka Belajar, 2013)h.111

*Johan M. Echols & Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia An English-
Indonesian Dictionary, (jakarta : PT. Gramedia, 2003)h.602
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dan pelaksanaan peserta juga harus mengikuti banyak
langkah untuk menyelesaikan permainan tersebut.**

Menurut Shiralkar permainan treasure hunt yaitu
permainan yang dilakukan secara berkelompok untuk
menemukan sesuatu yang tersembunyi baik itu melalui
artikel, lokasi, atau tempat-tempat dengan menggunakan
serangkaian petunjuk. Selain itu permainan berburu harta
karun biasanya kegiatan yang dilakukan di dalam ruangan
maupun di luar ruangan, dimana harta karun itu berada.®

Sedangkan menurut Kim dan Yao treasure hunt
didefinisikan bahwa berburu harta karun dilakukan diluar
ruangan dan permainan ini dimainkan oleh anak-anak
ataupun orang dewasa. Untuk memainkan berburu harta
karun orang-orang dewasa menyiapkan pertanyaan yang
tersembunyi. Pemenangnya adalah tim yang pertama
menemukan semua item pada daftar.®® Selain itu, menurut
Lazarinis, Fotis, treasure hunt adalah sebuah aktivitas
belajar diluar kelas yang menuntut siswa untuk mencari
serangkaian petunjuk yang disembunyikan dimana akan
menuntun sebuah penemuan informasi baru.*

Dari beberapa teori diatas dapat disimpulkan bahwa
treasure hunt adalah aktivitas belajar yang dilakukan
diluar-ruangan secara berkelompok yang menuntut siswa
mencari .serangkaian petunjuk yan <an menuntun
sebuah penemuanvinformasi«baru, pemenangnya adalah
tim pertama yang menemukan semua item yang ada di
daftar.

Metode pembelajaran treasure hunt seperti layaknya
berburu harta karun, yang dapat digunakan untuk

%Bell, Daniel & Kahroff, Jahna, Activite Learning Handbook. Louis,

Missouri : Webster University, 2006, 8

*ghiralkar w Shreekant, IT Through Experiential Learning : Learn, Deploy

and Adopt IT Through Gamification (India : Apres, 2016)h.52

*Kim, Dong Won & Yao, Jing Tao. A Treasure Hunt Model for Inquiry-

Based Learning in the Development of a Webbased Learning Support System. Journal
of Universal Computer Science 16, 2010, 1856

%"|_azarinis, Fotis. Developing and Untilizing E-Learning Applications.

Newyork : Idea Group Inc (IGI), 2010, 129
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merangsang siswa melalui game dalam metode treasure
hunt ini peserta didik bekerja sama dalam kelompok
mencari clue mengenai materi pembelajaran sebanyak-
banyaknya berlomba dengan kelompok lain dan membuat
kreasi berupa menyusun peta konsep diakhir permainan.®
Metode treasure hunt (mencari harta karun) yaitu
metode permainan dimana peserta didik dilibatkan dalam
permainan untuk simulasi suatu tugas atau topik
tertentu.®* Metode ini merupakan salah satu strategi
pembelajaran active learning. Pembelajaran aktif adalah
segala bentuk pembelajaran yang memungkinkan para
siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran itu
sendiri. Baik dalam bentuk interaksi antar siswa maupun
antar siswa dengan guru. Pembelajaran aktif juga
merupakan salah satu metode pembelajaran yang sangat
efektif untuk bisa memberikan suasana pembelajaran yang
interaktif, menarik, menyenangkan  dan  dapat
meningkatkan motivasi sehingga para siswa mampu
menyerap ilmu dan pengetahuan baru.*°
Berikut terdapat beberapa prinsip dalam permainan yaitu:
1. Interaksi
Permainan memungkinkan adanya interaksi dan
partisipasi aktif dari siswa untuk belajar. Permainan
dapat._memberikan umpan_balik secara langsung.
Permainan memungkinkan siswa untuk memecahkan
masalah-masalah yang nyata. Selain itu, dalam
permainan juga mengandung makna belajar dan
interaksi dengan kesalahan-kesalahan operasional
yang dapat diperbaiki. Hal penting yang seharusnya
diperhatikan adalah kesan dari interaksi teman sebaya.

%Sya’ban Jamil, 101 Games Cerdas dan Kreatif, (Jakarta : Penebar Plus,
2009)h.177

*®Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran, (Jakarta : PT. Bumi
Aksara, 2013)h.240

“Moh. Sholeh Hamid, Metode Edutaiment, (Yogyakarta : DIVA Press,
2014)h 51
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Mereka lebih banyak belajar melalui teman sebaya
dari pada guru mereka.

Pertandingan

Permainan mempunyai ciri persaingan. Persaingan
bisa berlaku antara sesama peserta, masa yang
dibatasi, dan pencapaian pertunjukkan terbaik atau
mencapai tujuan tertentu. Sudah sewajarnya bahwa
dalam pertandingan ada yang menang dan ada yang
kalah. Jadi, permainan menggali kecenderungan
bertanding tersebut untuk tujuan pembelajaran.

Kerja sama

Bekerja sama adalah salah satu unsur yang pokok
dalam permainan yang penuh pertandingan. Dalam
permainan, setiap pemain bekerja sama satu sama lain
untuk memastikan kemenangan bagi kelompok
mereka. Semangat bekerja sama yang dipupuk
melalui aktivitas permainan ini juga dapat digunakan
untuk hal-hal yang ada di dalam d ar kelas.
Peraturan permainan

Semua siswa yang terlibat.dalam permainan, biasanya
mengetahui dan'memahami cara dan aturan bermain.
Semua peraturan yang telah ditentukan itu bertujuan
mengawasi permainan dan memberikan-petunjuk atau
panduan._kepada siswa. Selain_itu peraturan tersebut
mendatangkan'manfaat untuk ntlai-nilai tertentu.
Akhir atau batas permainan

Permainan mempunyai batas akhir atau skor.
Biasanya, terdapat beberapa penentu awal yang
menandakan titik akhir atau hasil sebuah permainan.
Hal ini pula yang menandakan siswa untuk
menghentikan permainan mereka.**

Games telah dipakai secara luas diberbagai kalangan,

baik organisasi formal maupun yang bersifat informal.
Pada saat permainan, peserta didik dibawa menyelam

“Fathul Mujib & Nailur Rahmawati, Metode Permainan-permainan

Edukatif Dalam Belajar Bahasa Arab, (Yogyakarta : DIVA Press, 2013)h.49-51
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lebih dalam ke bawah sadarnya untuk mengenali hakikat
dirinya serta hubungannya dengan lingkungannya.
Setelah games berjalan, tanpa sadar mereka akan terbawa
dengan sendirinya oleh pola atau alur games nya
sehingga keasyikan bersatu padu dalam games. Inilah
uniknya games, mampu memikat sesuatu sikap yang
bertolak belakang menjadi lebur menyatu. Selesai
bermain, masing-masing peserta didik yang terlibat akan
merasakan dan menemukan suatu pengalaman baru yang
berharga. Perasaan nyaman membuat mereka bisa
berfikir sangat kreatif dan menghasilkan gagasan-gagasan
sehingga cepat menyelesaikan masalah. Jadi, ini dasar-
dasar yang memperjelas bahwa games sangat membantu
bagi pembangunan kecerdasan dan kreatifitas peserta
didik.*?

Menurut  Soeparno, ada empat factor yang
menentukan keberhasilan permainan di kelas. Adapun
faktor-faktor yang menentukan keberhasilan permainan
sebagai berikut :

1)  Situasi dan Kondisi
Sebenarnya, dalam- situasi dan kondisi apapun,
permainan dapat saja dilakukan. Akan tetapi, agar
berdayaguna  tinggi, hendaknya=""pelaksanaan
permainan -tersebut  selalu_memperhatikan factor

situasi-danrkondisi.

2) Peraturan Permainan
Setiap permainan mempunyai aturan masing-
masing. Peraturan tersebut hendaknya jelas dan
tegas serta mengatur langkah-langkah permainan
yang harus ditempuh maupun cara menilainya.

Apabila aturan kurang jelas dan tegas maka tidak

mustahil akan menimbulkan kericuhan di kelas.

Setiap pemain harus memahami, menyetujui, dan

menaati dengan benar-benar peraturan itu. Guru

*2gya’ban Jamil, 101 Games Cerdas dan Kreatif, (Jakarta : Penebar Plus,
2009)h.9-10



sebagai pemimpin permainan mempunyai kewajiban
untuk menjelaskan peraturan-peraturan yang harus
ditaati sebelum permainan dilaksanakan.
3) Pemain

Permainan dapat berjalan dengan baik jika para
siswa mempunyai sportifitas yang tinggi. Selain itu
keseriusan, kekuatan, dan keterlibatan aktif siswa
juga sangat dibutuhkan agar nermainan berjalan
dengan baik. Pemain dalam sus armainan harus
taat pada aturan main. Dengan demikian, seorang
pemain akan menjunjung sportifitas. Bila ada
pemain yang tidak sportif maka akan terjadi
kekacauan. Dalam melakukan permainan, pemain
harus melakukan dengan serius. Sebab tanpa ada
keseriusan, tidak mungkin permainan berjalan
dengan baik. Hendaknya siswa diberi dorongan
untuk bermain dengan sungguh-sungguh.

4) Pemimpin Permainan atau Wasit

Pemimpin permainan haruslah tegas, adil, dapat
memutuskang. permasalahan dengan cepat,” dan
menguasai / ketentuan ‘permainan dengan baik.
Permainan yang Dbersifat kompetitif, _arus
diusahakan agar kekuatan antar belah=pihak yang
bertanding seimbang: Permainan yang tidak
seimbang akan membuat kelompok yang lemah
menjadi frustasi sehingga permainan kurang seru.

2. Langkah-langkah Pembelajaran Permainan Treasure

Hunt

Terdapat empat fase dalam menerapkan metode

permainan treasure hunt ini, yaitu :

1. Presenting Phase
Dalam sebuah orientasi (perkenalan), guru mengawali
pembelajaran dengan membagi siswa dalam
berkelompok. Seorang pembimbing menyediakan
serangkaian pertanyaan berkaitan dan garis besar
topik yang akan mereka pelajari melalui treasure
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hunt. Informasi dasar tersedia dari sebuah sumber dan
membantu siswa dengan mudah memahami tujuan
topik dan pertanyaan.

Retrieving Phase

Begitu siswa menerima orientasi dari presenting
phase mereka atau siswa menjelajah setiap tempat
yang perlu menggunakan clues dan menemui
pembimbing yang menawarkan deskripsi dari sub
topik yang terkait atau menawarkan bantuan. Siswa
memahami sub topik menggunakan sumbernya untuk
menyusun jawaban yang tepat dari tiap pertanyaan.
Ketika menjelajah tempat, siswa mungkin menjumpai
dan menghadapi beberapa rintangan seperti berupa
pertanyaan yang sudah disiapkan oleh guru dengan
jawaban yang sudah disembunyikan di tempat-tempat
yang sudah ditentukan atau disembunyikan di tempat
yang tidak terlihat kasat oleh mata, tetapi terdapat
petunjuk yang mengarahkannya.

Developing Phase

Ketika siswa mendapat bantuan di suatu™ tempat
mereka /Smungkin [ mengembangkan ide ;untuk
menjawab pertanyaan melalui -proses ‘‘construct
knowledge”. Siswa menganalisa--informasi yang
mereka kumpulkan dan menulis ide ke dalam buku
mereka " dengan : mempertimbangkan pertanyaan-
pertanyaan. Jika mereka memerlukan informasi lebih
banyak, untuk memahami informasi yang diberikan,
mereka boleh mencari sumber dengan meninjau ulang
ide di dalam buku, siswa membatasi dimana
menemukan lebih banyak bantua "kaitan dengan
pertanyaan. Dengan demikian, mereka dapat
menyusun jawaban yang benar untuk masing-masing
pertanyaan, kemudian setiap kelompok memberikan
presentasi materi yang di dapatkan dengan
menerapkan metode permainan treasure hunt
tersebut.
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4.

Evaluation Phase

Siswa perlu beristirahat ketika mereka menemukan
treasure pada suatu tempat. Dalam evaluasi siswa
harus menjawab pertanyaan, yang mereka terima pada
presenting phase. Jawaban itu dibandingkan dengan
jawaban sample, yang disiapkan oleh pembimbing
untuk membatasi apakah mereka lolos tes. Jika siswa
lolos mereka menerima point dan menerima
penghargaan yang berguna dalam mengatasi rintangan
yang akan mereka jumpai di putaran yang akan
dating. Pemenangnya adalah siswa atau team dengan
jumlah point terbesar dan mendapatkan hadiah atau
penghargaan.®

Peneliti telah merancang permainan treasure hunt sebagai
berikut :

1.

Peneliti memberikan materi mengenai tema yang akan
dipelajari dan memberikan pertanyaan mengenai
materi yang telah diberikan.

Peneliti menyiapkan clue atau petunjuk sesuai materi
yang telah diberikan sebelumnya dan
menyembunyikannya di dalam dan di luar kelas.

Guru mengkondisikan anak

Reneliti ~ melakukan  apersepsi .pembelajaran,
menanyakan tentang tema misal_air, apa saja sumber-
sumber air?

Peneliti bertanya dan menjelaskan sedikit materi
tentang air.

Peneliti membagi anak menjadi tiga kelompok,
masing-masing kelompok berjumlah lima anak
Peneliti menjelaskan cara bermain menggunakan
metode treasure hunt sekaligus didampingi oleh guru
Setiap kelompok diberi peta, setelah itu anak
dipersilahkan untuk menjelajah setiap tempat sesuai
arahan peta.

*Kim, Dong Won & Yao, Jing Tao. A Treasure Hunt Model for Inquiry-
Based Learning in the Development of a Webbased Learning Support System. Journal
of Universal Computer Science 16, 2010, 1858
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9. Kelompok diberikan clue atau petunjuk untuk
menemukan kalung gambar sebagai pembeda dari
kelompok satu dengan yang lainnya.

10.Setelah  kelompok menemukan kalung gambar,
langsung dipersilahkan untuk menemukan harta
karunnya.

11.Pemenangnya adalah kelompok yang paling cepat
menemukan harta karun dan menyelesaikan tantangan
terakhir akan diberi hadiah.

12.Setelah menemukan harta karun, peneliti meminta
anak menceritakan kembali mengenai materi tentang
air yang telah dijelaskan sebelumnya.

3. Tujuan Metode Treasure Hunt

Tujuan dari metode treasure hunt ini yaitu :

1) Meningkatkan kemampuan bekerja sama kelompok.

2) Melatih dan meningkatkan kemampuan fisik dan
mental anak.

3) Berlatih mempelajari sikap hati-hati dalam bertindak.

4) Berlatih tidak mudah tergesa-gesa dalam memutuskan
sesuatu hal.

5)  Berlatih patuh terhadap tata tertib.

6)-Berlatih konsentrasi dan bersikap cermat:

7) Menumbuhkan motivasi untuk.memecahkan masalah
dan meraih prestasi.**

4. Manfaat Permainan Treasure Hunt

Metode permainan treasure hunt memiliki tiga manfaat

sebagai berikut :

1) Menumbuhkan sikap kerjasama, karena setiap siswa
berkontribusi dalam melakukan permainan.

2) Menimbulkan antusias untuk memecahkan setiap clue,
karena setelah memecahkan clue kelompok akan
mendapat harta karun.

“Satmoko Budi  Santoso, Sekolah Alternatif, Mengapa Tidak..?!,
(Yogyakarta : DIVA Press, 2010)h.37
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3) Menumbuhkan semangat siswa dalam memecahkan
setiap clue.”

5. Kelebihan dan Kekurangan Metode Treasure Hunt
Pada dasarnya ada suatu  metode-metode
pembelajaran yang sempurna, begiru pula metode
treasure hunt. Metode pembelajaran ini juga tidaklah
sempurna dan memiliki kelebihan dan kekurangan.

Kelebihan Metode Treasure Hunt, yaitu :

1) Metode treasure hunt mengajak siswa lebih dekat
lagi dengan alam (suasana baru dalam belajar).

2) Memberikan gairah dan motivasi untuk memecahkan
setiap soal.

3) Menumbuhkan semangat kepada siswa dalam
memecahkan soal.

4) Menumbuhkan sikap kerja sama, dikarenakan
individu  memberikan  Kkontribusinya  terhadap
kelompok tersebut.

Kekurangan Metode Treasure Hunt, yaitu :

1) Dalam penerapan__ metode treasure hunt™ ini
membutuhkan waktu yang ‘cukup banyak.

2) Cakupan tempat dan wilayah penerapan permainan
metode treasure hunt ini cukup luas.

3) Siswa.akan leluasa melakukan_kegiatan yang di luar
proses pembelajaran tersebiit. *®

6. Keterkaitan Permainan Treasure Hunt dengan
Kecerdasan Interpersonal

Permainan treasure hunt dirasa memiliki pengaruh

untuk meningkatkan kecerdasan interpersonal pada anak.

*Rofiah, Nuzulul. (2017), Upaya Meningkatkan Kerjasama dan Prestasi
Belajar Siswa Mata Pelajaran IPS Materi Perkembangan Teknologi Produksi,
Komunikasi dan Transportasi Melalui Metode Permainan Treasure Hunt. (Tesis).
Universitas Muhammadiyah Purwokerto, 23

**Raka Suandhita Utomo, Peningkatan Aktivitas Belajar dan Hasil Belajar
Ekonomi Melalui Penerapan Metode Pembelajaran Treasure Hunt Pada Siswa Kelas
X PM 2 SMK N 1 Pengasih Tahun Ajaran 2015/2016, Jurusan Ekonomi,Prodi
Pendidikan Ekonomi, Universitas Negeri Yogyakarta, Yogyakarta 2016, 32-33
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Hal ini ditandai dengan cara dalam bermain treasure hunt
secara berkelompok, sehingga anggapan dasar peneliti
permainan mempengaruhi kecerdasan interpersonal anak
usia dini.

C. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir sebagai pedoman penelitian, dalam
penelitian ini adalah Pengaruh permainan treasure hunt
terhadap kecerdasan interpersonal anak usia dini. Melalui
metode treasure hunt ini peneliti akan memberikan
kesempatan kepada anak membentuk suatu kelompok untuk
melakukan percobaan yang sengaja dirancang untuk
membuktikan kebenaran suatu teori dengan menggunakan
cara yang teratur dan sistematis. Dalam penelitian ini, peneliti
akan menguji permainan treasure hunt pada kelas eksperimen
sebagai berikut :

Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat di
lihat melalui bagan berikut :
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Permainan Treasure Hunt
Terhadap Kecerdasan
Interpersonal
Permainan  Treasure Hunt
adalah treasure hunt adalah
aktivitas belajar yang
dilakukan  diluar  ruangan
secara  berkelompok yang
menuntut  siswa  mencari
serangkaian  petunjuk yang
akan menuntun sebuah
penemuan informasi  baru.
Selanjutnya setelah dilakukan
permainan  treasure  hunt
apakah berpengaruh terhadap

kecerdasan interpersonal.

2

Kecerdasan Interpersonal
Kemampuan untuk memahami dan
bekerja sama dengan orang lain.
Adapun ciri-ciri dari kecerdasan
interpersonal mengetahui bagaimana
cara giliran ketika bermain, suka
bersosialisasi dengan teman
seusianya, tertib menggunakan alat
atau benda mainan sesuai dengan
fungsinya, tertib dan terbiasa
menunggu  giliran  atau  antri,
memiliki empati yang baik atau
memberi perhatian lebih kepada
orang lain, mampu memimpin
kelompok bermain yang lebih besar
(antara 4-8 orang), dan terampil
memecahkan masalah sederhana.

Pengaruh Permainan Treasure Hunt Terhadap
Kecerdasan Interpersonal Anak

D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis

merupakan

jawaban

sementara terhadap

rumusan masalah.*” Jadi, hipotesis adalah bentuk jawaban
sementara dari sebuah penelitian. Hipotesis penelitian yang
diajukan oleh peneliti adalah terdapat pengaruh permainan
treasure hunt terhadap kecerdasan interpersonal anak usia dini
di RA Al-Amanah Bandar Lampung.

*Sugiyono,

Metode Penelitian

Pendidikan

Pendekatan Kuantitatif,

Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2015)h.63-64
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